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BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

3.1  Rancangan Sistem Pakar Diagnosis Trafo Tenaga 

 Perancangan sistem pada perangkat lunak untuk mendiagnosis trafo tenaga 

ini membutuhkan data gejala kerusakan, pertanyaan pengetahuan jenis kerusakan 

dan bagaimana cara menanggulanginya. Selain itu juga untuk membantu dalam 

memahami alur kerja dari suatu aplikasi berjalan, maka diperlukan suatu 

rancangan struktur program baik untuk user, pakar dan admin. 

Perancangan sistem ini bertujuan untuk mempercepat pengolahan data dan 

informasi, sehingga data akan tersimpan dengan baik. Sistem yang baik harus 

memiliki arah data yang masuk dan keluar yang jelas serta dapat dimengerti oleh 

pengguna mengenai fungsi dari sistem tersebut. Oleh sebab itu harus diketahui 

bagaimana bentuk dan diagram datanya. Selain itu dalam merancang perangkat 

lunak yang mendukung sistem haruslah terdapat desain awal input, output dan 

yang terpenting hasil program aplikasi yang dihasilkan harus mudah digunakan 

oleh user.  

3.1.1  Penyusunan Basis Data 

 Data yang dirancang pada aplikasi ini menggunakan Ms Acess 2007 yang 

merupakan suatu media penyimpanan yang digunakan untuk menyimpan data-

data penunjang sebagai inputan sistem kemudian diolah menjadi output sistem. 

Berikut ini adalah sebagian data yang telah tersimpan : 
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Gambar 3.1 Tabel  Jenis Kerusakan 

 Pada gambar ini digunakan untuk menyimpan jenis-jenis kerusakan yang 

ada pada trafo tenaga. ID_kerusakan dengan simbol kode R1, yang berarti jenis 

kerusakan yang pertama pada trafo tenaga. 

 

 Gambar 3.2 Pengetahuan Sistem 

 Pada tabel knowledge (pengetahuan) digunakan untuk menyimpan 

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan macam jenis kerusakan pada trafo 

tenaga yang akan ditampilkan sebagai pertanyaan sesuai kode yang saling 

berhubungan untuk mendapatkan suatu kesimpulan. ID_pengetahuan di 
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simbolkan dengan kode T1, yang berarti pengetahuan pertama tentang jenis 

kerusakan trafo tenaga tersebut. Keterangan “Ya” atau “Tidak” selanjutnya akan 

di bahas dalam bahasan mekanisme sistem inferensi. 

 

Gambar 3.3 List User 

 Pada gambar di atas pakar dan admin wajib mempunyai akun dengan 

mengisi password dan username pada form sistem program yang sudah di exe, 

sedangkan pengguna bisa langsung log in tanpa mengisi akun. 

 

Gambar 3.4  Solusi 

 Pada tabel solusi tersimpan berbagai macam solusi dari hasil pertanyaan 

sebelumnya tentang kerusakan pada trafo tenaga. ID_solusi disimbolkan dengan 
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kode S1, yang berarti solusi pertama tentang bagaimana cara menanggulangi 

kerusakan trafo tenaga tersebut. 

3.1.2 Perancangan Diagram Alir (flowchart) 

 Flowchart merupakan bagan yang memperlihatkan urutan dan hubungan 

antar proses beserta instruiksinya. Gambaran ini dinyatakan dengan simbol, setiap 

simbol menggambarkan proses tertentu. 

 

Gambar 3.5 Flowchart Sistem User, Admin dan Pakar 

 Pada diagram alir ini, user masuk ke diagnosis kerusakan tanpa mengisi 

akun karena user dapat langsung menggunakan program ini, user akan masuk ke 
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form pilih bagian kerusakan dan selanjutnya akan diberi pertanyaan-pertanyaan 

tentang diagnosis pada trafo tenaga sesuai yang dipilih di form pilih kerusakan. 

Pertanyaan tersebut saling berkaitan sampai user menemukan jawaban yang 

diinginkan sehingga sistem akan memberikan hasil diagnosis atas pertanyaan 

gejala kerusakan yang di alami user dan hasil akhir alasan dan solusi. 

 Sedangkan admin dan pakar dapat merubah data yang ada di menu mode 

edit dan harus mengisi akun terlebih dahulu. Dalam mode edit admin dan pakar 

diberi pilihan untuk mengedit pertanyaan. Apabila akan menambah data, admin 

dapat menambah data sesuai yang diinginkan lalu tuliskan “id” mode edit mana 

yang akan dipilih tergantung kebutuhannya, kemudian tuliskan masalah kerusakan 

atau solusinya, lalu simpan. Apabila akan menghapus data, admin dapat 

menghapus data sesuai mode edit yang dipilih, lalu pilih “id” yang akan di hapus. 

3.1.3  Perancangan Struktur Program User 

 Perancangan disini adalah user interface program yang akan dibangun, 

digunakan untuk mempermudah user sebagai piranti yang ada di dalam sistem 

untuk mengakses program aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi trafo tenaga 

dengan memilih diagnosis kerusakan sampai pada hasil akhirnya. 
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Gambar 3.6 Struktur Program User 

3.1.4  Perancangan Struktur Program Manajemen Sistem 

 Perancangan disini dibuat untuk admin dan pakar apabila akan mengedit 

data dalam sistem yang akan di bangun sedangkan user tidak berhak untuk 

merubah data dalam sistem ini. 
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Gambar 3.7 Struktur Program Manajemen Sistem.  

3.2  Mekanisme Metode InferensiForward Chaining 

 Setelah mekanisme inferensi dibahas di bab sebelumnya, dalam 

pembuatan aplikasi diagnosis trafo tenaga ini, penulis membuat aplikasi tersebut 

dengan menggunakan metode forward chaining (penalaran maju). 
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 Trafo tenaga ialah alat yang sangat vital apabila mengalami gangguan 

karena dapat merugikan semua orang. Sebagai contoh penalaran maju adalah 

mengecek kerusakan pada trafo tenaga yang akan dimulai dengan gejala bagian 

kerusakan yang nantinya akan ditelusuri, kemudian memilih pertanyaan jenis 

kerusakan dari macam kerusakan yang dipilih, dan seterusnya sampai pada 

diagnosis kerusakan dan hasil akhir kerusakan tersebut. 

3.2.1  Pembangunan Pohon Masalah (Tree) 

 Selain teknik penalaran, diperlukan juga teknik penelusuran data dalam 

bentuk jaringan atau tree. Pembuatan tree dilakukan agar mempermudah 

pengolahan data aplikasi sistem pakar yang nantinya akan disimpan di dalam 

basis pengetahuan.  

Tabel 3.2 Basis Pengetahuan 

ID Pertanyaan Ya Tidak 

T1 Apakah suhu temperatur tinggi ? T2 T4 

T2 Apakah mengalami tegangan berlebih ? S1 T3 

T3 Apakah mengalami arus berlebih ? T4 T6 

T4 Apakah rasio impedansi tidak benar ? S2 T5 

T5 Apakah sudah mengecek faktor dayanya ? T6 S3 

T6 Apakah mengalami tinggi suhu sekitar ? S4 T7 

T7 Apakah minyak trafo sudah di cek ? T8 S5 

 

 Dari tabel diatas menunjukan pertanyaan-pertanyaan basis pengetahuan 

tentang kerusakan trafo tenaga yang tersimpan di dalam database. Disini penulis 
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hanya mengambil 7 contoh jenis macam pertanyaan yang nantinya saling 

berkaitan dengan yang ada di dalam sistem dan pohon masalah. Selanjutnya jenis 

pertanyaan yang lain ada di dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Pohon Masalah (Tree) 

 Dari gambar di atas dapat dijelaskan, kode yang ditulis R1 adalah bagian 

kerusakan pertama yang dituliskan pada database merupakan bagian utama trafo 

tenaga yang mencakup Inti besi, Kumparan, Minyak trafo dan Bushing. Apabila 

user memilih pada bagian ini, user akan di beri pertanyaan T1, jika memilih Y 

sistem akan membawa ke pertanyaan T2 dan apabila memilih T sistem akan 

membawa ke pertanyaan T4. Selanjutnya apabila user memilih T, maka user akan 

diberi pilihan pertanyaan lagi. Dan apabila user sudah cukup dengan pertanyaan 
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T2, user memilih Y dan langsung memberikan solusi tentang masalah kerusakan 

yang dialami user, tetapi kalau masih belum cukup, user akan dibawa ke 

pertanyaan T3, dan selanjutnya begitu sampai user menemukan gejala dan solusi 

yang dialaminya. 


